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ABSTRAK

Gina Febrianti, Ni Kadek. (2025). Pengaruh Tingkat Hunian Kamar Terhadap
Pendapatan Makanan dan Minuman Pada Hotel Four Points by Sheraton Bali
Ungasan. Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Priwisata, Politeknik
Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Drs. Budi Susanto, M.
Par, dan Pembimbing II: Dra. Cokorda Istri Sri Widhari, MM.

Kata Kunci: Tingkat Hunian Kamar, Pendapatan Makanan dan Minuman, Pengaruh

Penelitian ini berlatar belakang dari asumsi bahwa semakin tinggi tingkat hunian
kamar, maka semakin besar pula peluang peningkatan konsumsi makanan dan
minuman oleh tamu hotel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman pada hotel Four
Points by Sheraton Bali Ungasan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan bulanan hotel
selama periode tahun 2022 sampai periode tahun 2024. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastitas, uji autokorelasi, analisis
korelasi, analisis regresi linier sederhana, uji t, dan uji koefisien determinasi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan okupansi kamar berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan makanan dan minuman. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
regresi linier sederhana dengan nilai (r = 0,886, sig. = 0,000) yang tergolong
memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai R Square sebesar 0,784
mengindikasikan bahwa 78,4% variasi pendapatan makanan dan minuman
dijelaskan oleh tingkat hunian kamar, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.
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ABSTARCT

Gina Febrianti, Ni Kadek. (2025). The Effect of Room Occupancy Rate on Food
and Beverage Revenue at the Four Points by Sheraton Bali Ungasan Hotel. Thesis:
Tourism Business Management, Tourism Department, Bali State Polytechnic.

This thesis has been approved and reviewed by Supervisor I: Drs. Budi Susanto, M.
Par, and Supervisor II: Dra. Cokorda Istri Sri Widhari, MM.

Keywords: Room Occupancy Rate, Food and Beverage Revenue, Influence

This study is based on the assumption that the higher the room occupancy rate, the
greater the opportunity for increased food and beverage consumption by hotel
guests. This study aims to determine the effect of room occupancy rate on food and
beverage revenue at the Four Points by Sheraton Bali Ungasan Hotel. This study
uses a quantitative method using secondary data obtained from the hotel's monthly
reports for the period 2022 to 2024. The analysis techniques used in this study are
descriptive statistical analysis, classical assumption tests (normality test, linearity
test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, correlation analysis, simple linear
regression analysis, t-test, and coefficient of determination test). The results of the
study indicate that there is a positive and significant relationship between room
occupancyrates and food and beverage revenue. This indicates thatincreasing room
occupancy contributes to increasing food and beverage revenue. This can be seen
from the results of the simple linear regression test with a value (r = 0.886, sig. =
0.000) which is classified as having a very strong relationship. The R Square value
of 0.784 indicates that 78.4% of the variation in food and beverage revenue is
explained by room occupancy rates, while the rest is influenced by other factors.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata tidak lepas dari bisnis akomodasi, semakin banyak kedatangan
wisatawan maka semakin tinggi perkembangan pariwisata di Bali, yang nantinya
akan berdampak langsung pada permintaan akomodasi. Keindahan alam dan
budaya lokal masyarakat Bali menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan
yang datang ke Bali. Seiring bertambah banyak wisatawan yang datang ke Bali,
menyebabkan berkembangnya bisnis pariwisata di pulau Bali (Paramita & Putra,
2020). Berbagai macam bisnis penunjang pariwisata telah dibangun di Bali seperti
hotel, restoran, jasa transportasi dan banyak tempat hiburan untuk memenuhi
kebutuhan para wisatawan yang datang ke Bali.

Banyaknya kunjungan wisatawan di Bali, menyebabkan bisnis perhotelan
menjadi salah satu industri yang berkembang paling dominan di Bali. Hal ini bisa
dilihat dari banyaknya bermunculan hotel mulai dari hotel kecil sampai hotel
berbintang. Hotel akan terus berusaha memberikan pelayanan yang terbaik demi
kenyamanan wisatawan (Paramita & Putra, 2020). Hotel adalah akomodasi yang
menawarkan penginapan dengan berbagai fasilitas tambahan seperti makanan,
minuman, rekreasi, dan layanan lain untuk memenuhi kebutuhan tamu selama
mereka menginap (Noviastuti & Astuti, 2021). Hotel biasanya menawarkan
berbagaijenis kamar dengan fasilitas yang berbeda-beda, mulai dari yang sederhana
hingga yang mewah, tergantung padakategori dan kelas hotel tersebut. Selain itu,
hotel sering kali menyediakan fasilitas tambahan seperti restoran, kolam renang,

pusat kebugaran, ruang rapat, dan layanan kamar untuk meningkatkan kenyamanan



dan pengalaman tamu. Kegiatan usaha hotel tentu saja di harapkan mampu
mendatangkan banyak tamu untuk menginap dan memakai fasilitas yang ada di
hotel dan kemudian akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan yang
signifikan untuk melanjutkan keseluruhan operasional hotel untuk mencapai tujuan
yaitu mendapatkan keuntungan (Oktavia, 2015).

Dalam industri perhotelan, pendapatan bukan hanya bersumber dar
penjualan kamar, tetapi juga dari sektor lainnya seperti makanan dan minuman,
tingkat hunian kamar yang tinggi umumnya diasumsikan akan meningkatnya
konsumsi tamu terhadap layanan makanan dan minuman yang disediakan ho tel.
Namun tidak semua hotel secara optimal memanfaatkan potensi ini, oleh karena itu
penting untuk meneliti sejauh mana tingkat hunian kamar berpengaruh terhadap
pendapatan makanan dan minuman, hal ini sejalan dengan yang dijabarkan oleh
sulastiyono dalam (Sundari, 2019).

Perkembangan di industri perhotelan menyebabkan persaingan yang
semakin tinggiantara hotel satu dengan hotellainnya. Hal inihanya bisa terjadi jika
kamar, restoran, bar, spa, dan fasilitas hotel lainnya dikelola dengan baik dan sesuai
standar, dan jika tamu merasa senang dengan masa inap mereka, tingkat hunian
hotel akan meningkat dan laba bersih hotel akan membaik. Semua aliran
pendapatan hotel, mulai dari tarif kamar hingga penjualan makanan dan minuman,
sensitif terhadap tingkat hunian. Penginapan yang dikelola secara komersial yang
menyediakan makanan, minuman, dan fasilitas lainnya bagi tamu dikenal sebagai
hotel (Krestanto, 2021).

Setelah pendapatan hunian kamar, pada umumnya pendapatan terbesar

kedua pada sebuah hotel diperoleh dari department makanan dan minuman seperti,



restoran, bar, maupun usaha kuliner lainnya (Sundari, 2019). Namun pendapatan
antara hotel satu dengan hotel lainnya bisa berbeda, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti okupansi, pendapatan Food &
Beverage, pendapatan spa dan pendapatan penjualan venue. Perbedaan dari hotel
satu dengan hotel lainnya yaitu lokasi yang berbeda, akses, diffrensiasi menu, rasa,
cara penyajian, strategi pemasaran, pelayanan dan harga (Erlangga et al., 2022).
Oleh karena itu bahasan yang ingin diangkat yaitu bagaiman dan seberapa besar
tingkat hunian kamar berpengaruh terhadap makanan dan minuman di restaurant
Four Points by Sheraton Bali Ungasan (Evolution Restaurant).

Four Points by Sheraton Bali Ungasan yakni salah satu hotel bintang lima
di Bali yang terletak di distrik Jimbaran. Hotel ini memiliki 209 kamar, kolam
renang luar ruangan, spa, dan pusat kesehatan. Taman Budaya Garuda Wisnu
Kencana berlokasi strategis di dekat Four Points by Sheraton Bali Ungasan. Four
Points by Sheraton Bali Ungasan berada di lokasi utama, dekat dengan beberapa
tempat wisata populer. Misalnya, Anda bisa mencapai Pantai Balangan dalam
waktu sekitar 15 menit dengan mobil, restoran hidangan laut Jimbaran yang
terkenal di dunia hanya berjarak 10 menit, dan Bandara Internasional Ngurah Rai
berjarak 20 hingga 30 menit dengan mobil.

Peningkatan maupunpenurunan jumlah wisatawan yang datang ke Bali baik
domestik dan mancanegara tentu akan berdampak pada tingkat hunian kamar hotel.
Selanjutkan tingkat hunian kamar akan mempengaruhi pendapatan hotel lainnya
seperti pendapatan makanan dan minuman, spa, bar dan lainnya yang ada di setiap

hotel. Berikut ini yakni table mengenai data antara tingkat hunian kamar dan



pendapatan makanan dan minuman di Four Points by Sheraton Bali Ungasan hotel

periode Januari 2022-Desember 2024.

Tabel 1. 1 Data Tingkat Hunian Kamar & Pendapatan Makanan dan Minuman

Tahun Bulan Tingkat Hunian | Pendapatan Makanan dan
Kamar (%) Minuman (Rp)
Januari 33,1 Rp339.824.351
Februari 34,2 Rp342.741.002
Maret 38,3 Rp360.542.935
April 40,6 Rp435.752.298
Mei 54,3 Rp1.050.485.812
Juni 53,8 Rp1.030.485.812
2022 | juli 55,4 Rp993.649.882
Aug 58,6 Rp1.080.485.812
Sept 66,8 Rp1.236.008.971
Okt 70,5 Rp1.580.792.336
Nov 79,5 Rp2.035.297.892
Des 87,2 Rp2.795.375.075
Total 672,30 Rp13.281.442.178,00
Rata-rata 56,03 Rp1.106.786.848,17
Januari 79,8 Rp1.931.274.578
Februari 57,6 Rp947.172.417
Maret 64,9 Rp1.274.223.957
April 69,3 Rp1.438.081.508
Mei 70,7 Rp1.158.265.905
Juni 71,7 Rp1.593.572.917
2023 i 80,4 Rp2.749.937.680
Aug 82,7 Rp1.674.857.644
Sept 75,4 Rp1.983.673.166
Okt 77,3 Rp1.742.739.083
Nov 80,9 Rp2.358.022.999
Des 82,3 Rp2.576.529.970
Total 893,00 Rp21.428.351.824,00
Rata-rata 74,42 Rp1.785.695.985,33
Januari 78,3 Rp2.098.126.604
Februari 70,3 Rp1.132.146.082
Maret 59.4 Rp913.827.901
April 69,9 Rp853.003.262
Mei 66,6 Rp1.477.120.832
Juni 70,5 Rp1.129.767.125
2024 | juli 69,1 Rp1.590.243.479
Aug 65,6 Rp1.471.626.575
Sept 80,1 Rp2.068.828.144
Okt 79,5 Rp1.580.500.779
Nov 82,2 Rp2.707.075.088
Des 81,1 Rp2.109.221.164




Total 872,60 Rp19.131.487.035,00
Rata-rata 72,72 Rp1.594.290.586,25
Sumber: Hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan periode tahun 2022-2024

Berdasarkan tabel 1.1 bisa diketahui bahwasanya kenaikan tingkat hunian
kamar pada hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan selama tiga tahun terakhir,
pada tahun 2022 tingkat hunian kamar rata-rata hanya 56.03% dengan total
pendapatan makanan dan minuman senilai 13.281 miliar dengan rata-rata bulanan
senilai 1.106 miliar. Pada tahun 2023 tingkathuniankamar mengalamipeningkatan
menjadi 74.42% dengan total pendapatan makanan dan minuman senilai 21.428
miliar dengan rata-rata bulanan 1.785 miliar. Pada tahun 2024 tingkat hunian kamar
mengalami penurunan dengan rata-rata 72.72% dengan total pendapatan makanan
dan minuman senilai 19.131 miliar dengan rata-rata bulanan 1.594 miliar. Dari data
tingkat hunian kamar dan pendapatan makanan dan minuman pada periode tahun
2022 sampai 2024 bahwa, okupansi meningkat akan diikuti dengan peningkatan
pendapatan Food & Beverage.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, terdapat 2
(dua) rumusan masalah yang akan dikemukakan pada penelitian ini yakni sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan
dan minuman pada hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan?
2. Seberapa besar pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan

dan minuman pada hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan?



1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan dari rumusan masalah yang dirumuskan, penelitian ini
memiliki tujuan yaitu:
I. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan
makanan dan minuman pada hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat hunian kamar terhadap
pendapatan makanan dan minuman pada Four Points by Sheraton Bali
Ungasan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Teori manajemen perhotelan secara teoritis akan mendapat manfaat darn
studi ini, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara hunian kamar dan
pendapatan F&B. Peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi pertanyaan terkait
juga bisa memanfaatkan temuan studi ini sebagai titik acuan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini, mahasiswa diharapkan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu dalam akuntansi perhotelan,
terutama yang berkaitan dengan korelasi antara okupansi kamar dan pendapatan
dari makanan dan minuman.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber yang berharga bagi

mahasiswa yang melakukan penelitian sendiri mengenai topik perolehan



pendapatan hotel dari penjualan makanan dan minuman dalam kaitannya dengan
tingkat hunian kamar.
3. Bagi Perusahaan
Perusahaan bisa memberikan dampak yang menguntungkan pada

pertumbuhan pendapatan sektor makanan dan minuman dengan memakai
penelitian ini untuk lebih memahami cara memilih harga dan kualitas yang tepat
untuk makanan dan minuman.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Di Four Points by Sheraton Bali Ungasan, kami akan meneliti bagaimana
hunian kamar memengaruhi penjualan makanan dan minuman kami. Batasan dan
cakupan penelitian ini yakni sebagai berikut:
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penulis studi ini memakai Four Points by Sheraton Bali Ungasan di
Jimbaran, Ungasan, Badung sebagai lokasi penelitiannya. Temuan studi ini
mungkin tidak berlaku untuk jenis hotel lainnya. Dari Januari 2022 hingga
Desember 2024, data selama tiga tahun penuh akan dianalisis dalam proyek ini.
Studi ini hanya berfokus pada dua variabel: tingkat hunian hotel (variabel
independen) dan pendapatan dari makanan dan minuman (variabel dependen). Data
untuk analisis kuantitatifini berasal dari sumber sekunder seperti laporankeuangan,
data operasional hotel, dan, jika diperlukan, wawancara dengan manajemen.
1.5.2 Batasan Penelitian

Penelitian ini secara ketat meneliti bagaimana penjualan makanan dan

minuman Hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan dipengaruhi oleh tingkat
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hunian kamar agar penelitian tetap sempit dan terfokus pada isu-isu yang perlu

ditangani.

JURUSAN PARIWISATA
POLITEKNIK NEGERI BALI



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berlandaskan hasil pembahasan mengenai “Pengaruh Tingkat Hunian Kamar

Terhadap Pendapatan Makanan Dan Minuman Pada Hotel Four Points by

Sheraton Bali Ungasan” bisa ditarik kesimpulannya yaitu:

1. Pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman
penelitian menunjukkan bahwa tingkat hunian kamar di Hotel Four Points by
Sheraton Bali Ungasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pendapatan makanan dan minuman. Hasil analisis regresi kuantitatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit (satu bulan) tingkat hunian akan
meningkatkan pendapatan makanan dan minuman sebesar Rp41.916.619,23
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat hunian kamar, maka semakin besar pula potensi
pendapatan dari sektor makanan dan minuman. Wawancara dengan pihak
manajemen hotel, seperti Front Office Manager dan F&B Manager,
memperkuat penelitian ini. Hasil dari wawancara menjelaskan bahwa semakin
banyak tamu yang menginap, konsumsi makanan dan minuman di restoran
maupun layanan kamar akan meningkat. Manajemen juga menerapkan strategi
promosi yang menggabungkan paket kamar dengan fasilitas makanan dan
minuman untuk mendorong peningkatan penjualan.

2. Besarnya pengaruh tingkat hunian kamar terhadap Pendapatan F&B,

hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa tingkat hunian kamar

58
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menyumbang sebesar 78,4% terhadap variasi pendapatan makanan dan
minuman, sebagaimana ditunjukkan oleh nilaikoefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,784. Sisanya, yaitu 21,6%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model,
seperti tamu dari luar hotel, promosi, dan acara tertentu seperti ulang tahun atau
pertemuan kelompok. Ini menunjukkan bahwa tingkat hunian kamar
merupakan faktor utama yang memengaruhi pendapatan F&B hotel
Wawancara dengan pihak manajemen juga menunjukkans bahwa strategi
operasional di bagian F&B disesuaikan dengan tingkat hunian. Saat okupansi
tinggi, manajemen akan mengoptimalkan pendapatan dengan menambahkan
penawaran promosi dan pelayanan khusus yang ditujukan bagi tamu yang
menginap. Hal ini menegaskan bahwa hasil kuantitatif yang diperoleh memiliki

dasar yang kuat dalam praktik operasional hotel sehari-hari.

5.2 Saran

Pembahasan sebelumnya menunjukan bahwasanya untuk memaksimalkan

pendapatan dari makanan dan minuman, manajemen Four Points by Sheraton Bali

Ungasan harus fokus pada peningkatan tingkat hunian kamar. Alasannya yakni

bahwasanyatingkathunian kamar memberikankontribusiterhadap pendapatan dari

makanan dan minuman, dan juga memiliki dampak yangbesar terhadap pendapatan

tersebut. Berikut yakni tindakan yang bisa dilakukan:

1.

Manajemen hotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan disarankanuntuk tetap
mempertahankan konsistensi tingkat hunian kamar yang sudah baik,
mengingat tingkat hunian kamar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
naik turunnya pendapatan restoran dengan menjaga kualitas kamar dan

memaksimalkan fasilitas yang ada serta meningkatkan jumlah kunjungan tamu
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yang bisa dilakukan dengan melakukan kegiatan promosi, seperti menawarkan
paket-paket penjualan kamar yang menarik dan memberikan pelayanan yang
terbaik.

. JikaHotel Four Points by Sheraton Bali Ungasan ingin mendongkrak penjualan
makanan dan minumannya, mereka harus meluncurkan sejumlah kampanye
dan menyediakan pilihan menu baru. Namun, yang terpenting, kami harus
berupaya meningkatkan standar layanan yang diterima pengunjung dari
layanan kamar dan penawaran makanan dan minuman lainnya. Di Hotel Four
Points by Sheraton Bali Ungasan, kami percaya bahwasanya meningkatkan
tingkat hunian kamar akan sangat menguntungkan pendapatan makanan dan
minuman kami. Tingkathunian kamar yang tinggi berkorelasilangsung dengan

kontribusi pendapatan makanan dan minuman yang tinggi.
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